BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa siswa pertama siswa tidak
memiliki kesulitan pada tahap membaca dan memahami, walaupun ada sedikit
perbedaan dalam penulisan jawaban, siswa pertama pada lembar jawaban pada
tahap membaca dan memahami langsung menyelesaiakan soal — mengikuti
prosedur, tetapi siswa pertama mengerti prosedur dalam mengerjakan soal hal ini
yang terungkap dalam wawancara, sedangakan siswa kedua pada soal nomor satu
mengalami kesulitan membaca dan memahami soal cerita mengerjakan soal

sesuai dengan prosedur.

Subjek 1 tidak mengalami kesulitan pada tahap membuat model atau kalimat
matematika,tetapi subjek 2 mengalami kesulitan pada tahap ini subjek yang
pertama mampu menuliskan dalam lembar jawaban dan memberikan keterangan
saat diwawancarai, sedangkan subjek yang kedua tidak mampu menuliskan
dalam lembar jawaban dan tidak dapat memberikan keterangan lengkap sesuai

yang tertulis pada lembar jawaban untuk soal nomor 2.

Pada tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan kedua siswa ini
mengalami kesulitan karena tidak mampu melakukan perhitungan dengan baik
untuk soal nomor 1. Siswa pertama mengalami kesulitan perhitungan yaitu
penjumlahanpada bagian mencari nilai x , sedangkan siswa kedua mengalami
kesulitan perhitungan karena sudah mengalami kesulitan dari tahap awal. .
Kesulitan yang dialami kedua siswa tidak hanya pada tahap melakukan
perhitungan saja tetapi pada tahap menarik kesimpulan dari hasil akhir
perhitungan, kesulitan yang dialami siswa pertama pada tahap menarik

kesimpulan dari hasil akhir perhitungan yaitu tidak dapat membuktikan kebenaran
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jawaban yang diperoleh dari hasil perhitungan dan tidak tahu maksud dari
membuktikan kebenaran jawaban yang dieroleh. Demikian juga hal yang sama
dialami oleh siswa kedua yaitu tidak mampu membuktikan kembali kebenran
jawaban yang diperoleh dari hasil akhir perhitungan serta tidak tahu maksud dari

membuktikan kebenaran jawaban yang diperoleh.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua siswa dengan kemampuan
yang relatif sama tersebut memiliki kesulitan yang relatif sama karena pada tahap
melakuan perhitungan kedua siswa tidak dapat melakukan perhitungan dengan
baik untuk subjek 1 tetapi subjek 2 tidak mampu menyelesaikan soal nomor 1,
kesulitan siswa pertama pada tahap melakukan perhitungan yaitu pada bagian
penjumlahan , sedangkan siswa kedua pada soal nomor satu sudah mengalami
kesulitan dari tahap awal, kemudian pada tahap menarik kesimpulan dari hasil
akhir perhitungan, kedua siswa tidak dapat membuktikan kembali kebenaran
jawaban dari hasil akhir perhitungan dan tidak tahu pada saat membuktikan
kembali kebenaran jawaban dari hasil akhir perhitungan apa yang harus

dibuktikan.

. Saran

Dengan melihat kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Lebih memperhatikan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
khusunya saat melakukan perhitungan dan menarik kesimpulan dari hasil akhir
perhitungan dan membiasakan siswa untuk menyelesaikan soal-soal cerita yang

menggambarkan permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari
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agar siswa terbiasa sehingga saat mengerjaan soal cerita siswa sudah tahu harus

berbuat apa.

2. Bagi Siswa

Sealu meningkatkan kesadaran untuk belajar agar mampu memahami cara
mengerjakan soal cerita dengan baik sehingga tidak ada kesulitan atau hambatan

yang dialami saat menyelesaikan soal cerita.

3. Bagi Peneliti Lain

Agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita tidak hanya pada pokok bahasan sistem persamaan
linear dua variabel dengan mengunakan metode atau strategi lain untuk
mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam menyelsaikan soal cerita serta

cara mengatasinya.
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